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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor penghambat keaktifan 
kegiatan Bank Sampah di Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan. Metode 
penelitian ini adalah analisis deskriptif, Analytical Hierarchy Process dan SWOT 
(Strength, Weakness, Opportunity, Treat). Hasil analisis deskriptif Bank Sampah 
Indrasari adalah yang paling dominan memiliki hambatan dalam pelaksanaan 
kegiatan karena dalam rangka kegiatan kembali. dan Bank Sampah Sekumpul 
yang paling sedikit hambatan karena sudah mulai melengkapi pedoman 
pelaksanaan dan adanya kelebihan kegiatan pengrajin dalam mengolah sampah 
daur ulang. Hasil analisis dengan metode Analytical Hierarchy Process 
menggunakan software expert choice 11, bobot tertinggi adalah masyarakat 
sebesar 0,462 dan terendah sarana dan prasarana dengan bobot 0,058. Sub 
faktor penghambat kegiatan Bank Sampah bobot tertinggi sebesar 0,462 adalah 
kurangnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan Bank Sampah dan terendah 
dengan bobot 0,064 kurang kepedulian masyarakat terhadap sampah. Analisis 
SWOT menggunakan expert choice 11 pada solusi alternatif faktor penghambat 
Bank Sampah pada kekuatan dengan hasil bobot tertinggi sebesar 0,640 adalah 
nilai tukar uang sebagai pemicu motivasi masyarakat untuk menabung sampah 
dan bobot terendah 0,141 adalah kreativitas mengurangi sampah dengan 
reduce, reuce dan recycle. Kelemahan Bank Sampah Kabupaten Banjar hasil 
bobot tertinggi adalah 0,545 ketergantungan kinerja bank sampah pada keaktifan 
pengurus dan terendah sebesar 0,141 nilai harga jual sampah bekas yang 
rendah berdampak pada sedikitnya nasabah. Peluang tertinggi kegiatan Bank 
Sampah dengan total bobot 0, 565 meningkatkan penjualan barang kerajinan 
dan terendah sebesar 0,137 Bank Sampah dapat meningkatkan pendapatan 
daerah dengan membuat wisata kampung Bank Sampah.  

Kesimpulan penelitian a). analisis deskriptif  secara keseluruhan kondisi 
eksisting masih belum memenuhi secara maksimal pelaksanaan pedoman 
reduce, reuce dan recycle menurut Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup 
Nomor 13 Tahun 2012. b). Hasil analisis menggunakan metode Analytical 
Hierarchy Process (AHP) dalam  mengetahui faktor penghambat utama 
pelaksanaan Bank Sampah Kabupaten Banjar faktor utama adalah masyarakat 
dan dengan subfaktor utama kurangnya partisipasi masyarakat. c). Solusi 
alternatif prioritas hasil analisis menggunakan metode SWOT pada pembobotan 
menggunakan expert choice 11 adalah dengan meningkatkan nilai tukar uang 
sebagai penghargaan yang memicu motivasi masyarakat dalam membuang 
sampah pada kekuatan, sedangkan kelemahan yang harus dihindari Bank 
Sampah Kabupaten Banjar ketergantungan masyarakat pada keaktifan kinerja 
pengurus untuk kemajuan Bank Sampah, dan adapun meningkatkan penjualan 
barang kerajinan oleh pengrajin dengan bekerja sama dengan masyarakat 
merupakan peluang untuk menambah penghasilan dan adapun ancaman Bank 
Sampah adalah kurangnya partisipasi masyarakat menjadi nasabah Bank 
Sampah. 

 
Kata kunci :  Bank Sampah, Analytical Hierarchy Process, Faktor Penghambat, 

Kabupaten Banjar.  

 



 
 

vii 
 

ABSTRACT 

 

This research was undertaken to determine the inhibiting factors for the 
activity of Waste activities in Banjar Regency, South Kalimantan. The method of 
this research are descriptive analysis, Analytical Hierarchy Process and SWOT 
(Strength, Weakness, Opportunity, Treat). The results of the descriptive analysis 
of Indrasari Waste Bank are the most dominant inhibitor in implementation of 
activities because in order to returning activities. and Sekumpul Waste Bank is 
the least inhibitor because it has begin to complement the implementation 
guidelines and the advantages of craftsman activities in processing recycled 
waste. The results of the analysis using the Analytical Hierarchy Process method 
used expert choice 11 software, the highest weight is the community of 0.462 and 
the lowest facilities and infrastructure weighs 0.058. The sub-factors that inhibit 
the activities of Waste Bank the highest weight of 0.462 is the lack of community 
participation in Waste Bank activities and the lowest with a weight of 0.064 
lacking public awareness of waste. SWOT analysis used expert choice 11 on 
alternative solutions to Waste Bank inhibitors on strength with the highest 
weighting results of 0.640 is the exchange rate of money as a trigger for people's 
motivation to save waste and the lowest weight of 0.141 is creativity to reduce 
waste by reduce, reuce and recycle. The weakness of Banjar Regency Waste 
Bank from the highest weight is 0.545 depended on the performance of the waste 
bank in the activity of the management and the lowest of 0.141 the value of the 
low waste sale price has an impact on the small customers. The highest 
opportunity for Waste Bank activities with a total weight of 0, 565 increases sales 
of handicrafts and the lowest is 0.137 Waste Banks can increase regional income 
by making a tour of the Waste Bank village. 

The conclusions of this research a). the results of the existing condition 
has not reach the best implementation of reduce, reuce and recycle guidelines 
according to the Regulation of the Minister of Environment, Peraturan Menteri 
Negara Lingkungan Hidup Nomor 13 tahun 2012. b). The results of the analysis 
used Analytical Hierarchy Process (AHP) method in knowing the main inhibiting 
factor for the implementation of Banjar Regency Waste Bank, the main factor was 
the community and with the main subfactor was lack of community participation. 
c). The priority alternative solution for inhibiting factor from the analysis SWOT 
method on weighting used expert choice 11 to increase the exchange rate of 
money as an award that triggers the motivation of the community to dispose of 
waste in strength, while the weakness that should be avoided by the Banjar 
Waste Bank was the community's active performance for the Bank's progress 
Waste, and the increase in sales of handicrafts by craftsmen, collaborating with 
the community was an opportunity to increase income and the threat of a Waste 
Bank was the lack of community participation in becoming a customer of a Waste 
Bank. 

 
Keywords : Waste Bank, Analytical Hierarchy Process, Inhibiting factor, Banjar  

       Regency 
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